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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

Work hard and work smart to get what you want. 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Untuk kedua orang tua saya, Bapak 

Sudiswan dan Ibu Eni Turahmi.  
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ABSTRAK 

Pratama, M. F. R. (2019). Kemampuan Koneksi Matematis pada Pembelajaran 

PACE Ditinjau dari Gender Siswa SMA Kelas X. Skripsi, Pendidikan Matematika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Dr. Nuriana R. D. (Nino Adhi), S.Pd., M.Pd. 

Kata kunci: Kemampuan Koneksi Matematis, PACE, Gender. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keefektifan pembelajaran 

PACE terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas X, menganalisis 

kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari perbedaan gender, dan 

mengidentifikasi kesalahan siswa saat menyelesaikan tes kemampuan koneksi 

matematis ditinjau dari gender. 

Metode pada penelitian ini adalah mixed methods. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas X di salah satu Sekolah Menengah Atas di Banyumas tahun 

pelajaran 2018/2019. Dengan acak kelas terpilih kelas X MIPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan X MIPA 8 sebagai kelas kontrol. Subjek dipilih dengan teknik 

purposive sampling yaitu 3 siswa laki-laki dan 3 perempuan. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes dan wawancara. Analisis data 

kuantitatif ini berupa data hasil tes kemampuan koneksi matematis. Data hasil tes 

kemampuan koneksi matematis tersebut diuji normalitas, uji homogenitas, uji 

proporsi, uji kesamaan dua rata-rata dan uji kesamaan dua proporsi. Analisis data 

kualitatif dengan cara melalui tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pembelajaran PACE efektif 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas X; (2) Subjek perempuan 

mampu memenuhi indikator hubungan antar topik dalam matematika dan 

indikator hubungan matematika dalam bidang lain, serta indikator hubungan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari satu subjek tidak dapat memenuhi, 

subjek laki-laki mampu memenuhi indikator hubungan antar topik dalam 

matematika dan indikator hubungan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 

serta indikator menghubungkan matematika dalam bidang lain satu subjek tidak 

dapat memenuhi; dan (3) Subjek perempuan dan subjek laki-laki melakukan 

kesalahan yaitu comprehension error, transformation error, process skills error, 

dan encoding error, serta subjek perempuan lebih banyak melakukan kesalahan 

pada tahap comprehension, process skill dan encoding dibandingkan subjek laki-

laki dan subjek perempuan lebih sedikit melakukan kesalahan pada tahap 

transformation dibandingkan dengan subjek laki-laki. 
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1 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab X Pasal 37 menyatakan 

bahwa matematika adalah mata pelajaran yang wajib diberikan di Sekolah Dasar 

dan Menengah. Jadi siswa mempelajari materi matematika mulai dari Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) hingga Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dan bahkan sampai Perguruan Tinggi. Menurut Marlina et al., (2017: 37), 

matematika adalah ilmu pengetahuan yang sangat penting dan memiliki peran 

dalam perkembangan dunia. Konsep dan prosedur matematika yang diperoleh 

dapat digunakan dalam matematika maupun dalam bidang lainnya (Prasetyo et al., 

2017:191). Bidang lain yang dimaksud seperti fisika, teknik, dan lainnya.  

Dalam OECD (2016: 5), hasil survei Programme for International 

Students Assessment (PISA) 2015 dalam bidang matematika, menyatakan bahwa 

Indonesia berada diperingkat ke-62 dari 70 negara. Indonesia mendapatkan skor 

386, sedangkan rerata internasional 490. Bedasarkan hal tersebut berarti Indonesia 

masih berada di bawah skor rata-rata internasional dalam bidang matematika. 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa di Indonesia bidang matematika 

masih rendah. 

 Berdasarkan National Council of Teachers Mathematics (NCTM) 

sebagaimana dikutip oleh Siagian (2016: 58), bahwa terdapat 5 standar 

kemampuan matematis yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran, 

kemampuan tersebut adalah pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan 

pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi 

(connection), dan representasi (representation). Menurut Lianto et al., (2012: 83), 

matematika terdiri dari berbagai topik yang saling terkait satu sama lain.  

Keterkaitan tersebut tidak hanya berlaku pada antar topik dalam matematika 

itu saja, tetapi juga berkaitan dengan disiplin ilmu lain dan berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Keterkaitan ini yang disebut koneksi matematis. Sejalan 

dengan hal tersebut Apipah & Kartono (2017: 149 ) juga menyatakan bahwa 
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koneksi matematis bertujuan supaya siswa dapat menghubungkan antara materi 

satu dengan lainnya. 

Siswa akan memiliki pemahaman materi matematika dengan baik apabila 

mampu melakukan koneksi antar ide matematis dengan baik, karena siswa 

menyadari bahwa matematika merupakan ilmu yang saling berkaitan, artinya 

materi matematika yang dipelajari sekarang berkaitan dengan sebelumnya 

(Yuniawatika, 2011: 108). Selain itu National Council of Teachers Mathematics 

(NCTM) (2000: 274), menyatakan tanpa koneksi matematis siswa menjadi terlalu 

banyak belajar dan mengingat banyak konsep serta prosedur matematika yang 

saling terpisah. Sejalan dengan hal tersebut Setiawan et al., (2017: 153) 

menyatakan bahwa dengan mampunya mengaitkan ide-ide matematika maka 

pemahaman matematika siswa menjadi semakin dalam dan bertahan lama.  

Berdasarkan uraian tersebut maka kemampuan koneksi matematis 

merupakan kemampuan dasar yang wajib dimiliki siswa sekolah menengah 

(Adirakasiwi, 2018: 284). Koneksi matematis sangat penting karena dengan 

kemampuan koneksi matematis siswa dapat memahami dan menghubungkan ide-

idenya, sehingga mudah dalam menghubungkan matematika dengan antar topik 

dan dengan materi lain ataupun dengan kehidupan sehari-hari.  

Namun, pentingnya kemampuan koneksi matematis di Indonesia belum 

sesuai dengan tingkat kemampuan koneksi yang dimiliki siswa (Ainurrizqiyah et 

al., 2015: 173). Hasil penelitian Rawa et al., (2016: 922), menunjukkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa sekolah menengah atas sangat rendah yaitu 

47,78%, dengan koneksi dalam satu topik berada pada kategori cukup yaitu 60%, 

koneksi antar topik sangat rendah yaitu 35% serta koneksi dengan kehidupan 

sehari-hari juga sangat rendah yaitu 48,34%.  

Selain itu Ruspiani, sebagaimana dikutip oleh Siahaan et al., (2012: 130), 

bahwa nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa sekolah menengah di 

Indonesia yaitu sekitar 22,2% untuk koneksi matematis dengan materi lain, 44,9% 

untuk koneksi matematis dengan mata pelajaran lain, dan 67,3% untuk koneksi 

matematis dengan kehidupan sehari-hari. 
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Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 68 siswa di 

sekolah penelitian tentang Materi Teorema Pythagoras dan Kesebangunan 

menunjukkan bahwa skor rerata kemampuan koneksi matematis 14,2 dengan 

simpangan baku 5,8 dari skor ideal 40. Hal tersebut menunjukkan bahwa koneksi 

matematis di sekolah penelitian masih rendah. Berikut ini adalah soal dan salah 

satu hasil pekerjaan siswa yang menunjukkan bahwa koneksi antar topik dalam 

matematika siswa masih rendah.  

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Siswa Nomor 1 

 Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa terdapat kesulitan siswa 

dalam mengoneksikan konsep Kesebangunan dan Teorema Pythagoras. Hal 

tersebut terlihat dari kesalahan siswa saat menentukan jarak dari titik B ke D. 

Berikut ini adalah soal dan salah satu hasil pekerjaan siswa yang menunjukkan 

bahwa koneksi dengan bidang lain masih rendah. 

 

 

Sebuah taman berbentuk segitiga siku-siku. Pada setiap pojok dipasang lampu 

taman. Misalkan  setiap lampu diberi nama A, B dan C dimana B merupakan 

siku-siku. Dari titik B ditarik garis tinggi yang memotong AC di titik D dan 

dititik tersebut dipasang lampu. Jarak dari lampu di titik A ke titik B adalah 15 

meter. Jarak dari lampu di titik B ke titik C adalah 20 meter. Tentukan luas 

taman yang dibatasi oleh lampu A, D dan B ! 

 

Sebuah kapal berlayar menuju pulau dari pelabuhan Z. Untuk dapat sampai ke 

pulau tersebut kapal harus melewati rute 4,5 km ke arah barat dan setelah itu 

berbelok 90  ke selatan sejauh 6 km. Setibanya di pulau tersebut kapal segera 

kembali ke pelabuhan Z melalui jarak terdekat yang dapat dilalui. Berapa 

meterkah jarak terdekat antara pulau dengan pelabuhan Z? 
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Gambar 1.2 Hasil Pekerjaan Siswa Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukkan bahwa terdapat kesulitan siswa 

dalam mengoneksikan Teorema Pythagoras dengan bidang kelautan. Hal tersebut 

terlihat dari kesalahan siswa saat menentukan jarak setelah berbelok ke selatan. 

Berikut ini adalah soal dan salah satu hasil pekerjaan siswa yang menunjukkan 

bahwa koneksi dengan kehidupan sehari-hari masih rendah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Hasil Pekerjaan Siswa Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 1.3 menunjukkan bahwa terdapat kesulitan siswa 

dalam mengoneksikan Teorema Pythagoras dengan kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut terlihat dari kesalahan siswa saat menentukan luas taplak meja.  

Sebuah wedding organizer akan membuat beberapa taplak meja berbentuk 

persegi dengan garis tengah    √  cm. Perusahaan itu telah memesan kain 

satin dari konveksi sebanyak 2 gulungan besar. Ukuran gulungan kain itu 

adalah        . Jika upah jahit tiap satu 1 buah taplak meja adalah 

            . Berapa banyak taplak yang dibuat dan biaya yang harus 

dikeluarkan untuk ongkos penjahit ? 
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Berbagai model pembelajaran yang ada menunjukkan bahwa tidak ada 

satu cara terbaik untuk mengajar, sehingga keberagaman itu menjadi cara untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran merupakan pola interaksi 

siswa dengan guru di kelas yang berisikan strategi, pendekatan, metode, dan 

teknik pembelajaran yang diterapkan di dalam pembelajaran di kelas (Lestari & 

Yudhanegara, 2015: 37). Model pembelajaran berfungsi menjadi pedoman untuk 

perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas pembelajaran (Saefuddin & Berdiati, 2015: 48). 

Salah satu model pembelajaran yang diduga merangsang terwujudnya 

kemampuan koneksi matematis adalah model pembelajaran PACE. PACE 

merupakan singkatan dari Project (proyek), Activity (aktivitas), Cooperative 

Learning (pembelajaran kooperatif), dan Exercise (latihan). Pembelajaran PACE 

ini termasuk salah satu model pembelajaran yang menganut teori konstruktivisme 

(Suryana, 2015: 92). Kontruktivisme menempatkan siswa pada peranan utama 

dalam proses pembelajaran (student centered) ( Azizah et al., 2012:101). 

Pada tahap aktivitas siswa diberi lembar tugas, gunanya untuk menemukan 

konsep-konsep yang sedang dipelajari dan untuk meninjau konsep yang telah 

dipelajari sebelumnya. Pembelajaran PACE adalah model pembelajaran dimana 

siswa secara aktif terlibat dalam kelompok. Seperti pada tahap cooperative 

learning, siswa berkelompok dan saling berdiskusi tentang suatu permasalahan 

terkait dengan materi yang dipelajari. Dalam proses diskusi ini siswa saling 

bertukar pendapat satu sama lain. Tahap berikutnya excercise, pada tahap ini 

siswa diberikan latihan soal, gunanya supaya siswa dapat lebih memahami materi 

yang dipelajari.  

Tahap yang terakhir yaitu proyek, pada tahap ini siswa diberikan tugas 

proyek yang diselesaikan secara berkelompok. Siswa memilih sendiri masalahnya 

dan menyelesaikannya dalam bentuk laporan dan juga presentasi. Masalah yang 

dipilih siswa berkaitan dengan  kehidupan sehari-hari. 

Pada penelitian yang terdahulu pembelajaran PACE sudah digunakan 

untuk meneliti kemampuan pembuktian matematis, kemampuan penalaran 

matematis dan kemampuan pemecahan masalah. Namun untuk kemampuan 
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koneksi belum pernah. Hal tersebut menunjukkan bahwa peneliti akan melakukan 

suatu penelitian yang baru.  

Pada sekolah penelitian menggunakan kurikulum 2013 dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Menurut Zulfah et. al. (2018: 36), 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks atau masalah bagi 

peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah, serta dapat memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pelajaran. 

Dalam pembelajaran, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi proses 

belajar siswa, faktor yang tidak kalah penting adalah jenis kelamin atau gender. 

Menurut Amir (2013: 15-16), laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan 

fisiologi yang menyebabkan perbedaan psikologi dalam belajar. Faktor psikologi 

erat kaitannya dengan intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, 

dan kesiapan. Artinya siswa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam 

mempelajari sesuatu.  

Menurut Kruteksi, sebagaimana dikutip oleh Nafi’an (2011: 573-574), 

menjelaskan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam belajar matematika 

adalah laki-laki lebih unggul dalam penalaran, perempuan lebih unggul dalam 

ketepatan, ketelitian, kecermatan, dan keseksaman berpikir, serta laki-laki 

memiliki kemampuan matematika dan mekanika lebih baik dari perempuan. 

Namun berdasarkan penelitian Sudirman (2017: 137), kemampuan koneksi 

matematis siswa laki-laki sebesar 29% dan siswa perempuan 40%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa perempuan lebih baik 

dari laki-laki. Dari keberagaman hasil penelitian kemampuan koneksi matematis 

yang dianggap berbeda dari segi gender, peneliti ingin memfokuskan koneksi 

matematis jika ditinjau dari perbedaan gender siswa serta untuk menemukan 

perbedaan pada setiap aspeknya. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Hendi Widi 

Priyongo S.Pd. guru matematika kelas X MIPA SMA Negeri 1 Banyumas, 

didapat informasi bahwa siswa belum pernah diuji kemampuan koneksi 
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matematisnya. Didapatkan juga informasi bahwa dari nilai yang ada, terdapat 

siswa dengan nilai sangat tinggi dan juga ada siswa yang nilainya sangat rendah. 

Masih banyak siswa yang kesulitan untuk mengerjakan soal, jika soal tersebut 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Kesulitan-kesulitan yang terjadi saat 

siswa mengerjakan dapat diketahui melalui kesalahan saat menjawab. 

Berdasarkan hal tersebut tentu kesalahan-kesalahan saat mengerjakan soal dapat 

menjadi perhatian untuk diteliti lebih lanjut. 

Studi pendahuluan dilakukan di SMA Negeri 1 Banyumas dengan 

memberikan soal koneksi matematis yang berkaitan dengan Materi Phytagoras 

dan Kesebangunan. Materi ini merupakan salah satu materi prasyarat dari Materi 

Trigonometri. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), trigonometri 

adalah ilmu ukur mengenai sudut dan sempadan segitiga. Materi Trigonometri 

sangat berhubungan dengan koneksi matematis. Dalam Materi Trigonometri tidak 

hanya tentang koneksi antar topik dalam matematika tetapi juga koneksi dengan 

bidang lain seperti arsitektur, fisika, teknik dan bahkan kehidupan sehari-hari 

seperti menaksir tinggi suatu pohon, gedung, dan sebagainya. 

Pada penelitian ini dilakukan studi pendahuluan untuk memperkuat dan 

memastikan bahwa koneksi matematis siswa masih menjadi masalah di SMA 

Negeri 1 Banyumas. Dari hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa kemampuan 

koneksi matematis siswa masih kurang. Berarti kemampuan koneksi matematis 

siswa di SMA Negeri Banyumas belum optimal. 

Dengan melihat pentingnya kemampuan koneksi matematis bagi siswa, 

tentu perlu dilakukan penelitian di SMA Negeri 1 Banyumas supaya dapat 

mengetahui kemampuan koneksi matematisnya. Selain itu adanya beberapa alasan 

seperti bahwa gender juga dapat mempengaruhi hasil belajar juga perlu dilakukan 

penelitian. Karena hal tersebut dan didukung informasi dari berbagai sumber, 

maka peneliti akan melakukan penelitian dan mengambil judul “Kemampuan 

Koneksi Matematis pada Pembelajaran PACE Ditinjau dari Gender Siswa 

SMA Kelas X”. 
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1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah kemampuan koneksi matematis siswa dengan 

pembelajaran PACE. Kemampuan koneksi matematis ini ditinjau berdasarkan 

gender siswa SMA kelas X.   

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah pembelajaran PACE efektif terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas X ? 

2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa kelas X pada 

pembelajaran matematika ditinjau dari perbedaan gender menggunakan 

pembelajaran PACE? 

3. Apa saja kesalahan siswa kelas X saat menyelesaikan tes kemampuan 

koneksi matematis ditinjau dari gender ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis keefektifan pembelajaran PACE terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas X. 

2. Menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa kelas X pada 

pembelajaran matematika ditinjau dari perbedaan gender menggunakan 

pembelajaran PACE. 

3. Mengidentifikasi kesalahan siswa kelas X saat menyelesaikan tes 

kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gender. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan yaitu mendeskripsikan 

kemampuan koneksi matematis siswa SMA kelas X dengan beberapa uraian 

kalimat. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1 Bagi Siswa 

1. Membantu siswa untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis yang 

dimiliki. 

2. Mendorong siswa untuk lebih aktif dan giat dalam pembelajaran 

matematika. 

1.5.2.2 Bagi Guru 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru 

matematika mengenai pentingnya kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

proses pembelajaran, serta kesalahan siswa saat menyelesaikan soal koneksi 

matematis. Informasi tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran 

yang diberikan di kelas. 

1.5.2.3 Bagi Sekolah 

Memberikan informasi tentang kemampuan koneksi matematis siswa 

untuk selanjutnya dapat dijadikan referensi mengembangkan pembelajaran di 

sekolah. 

1.5.2.4 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti tentang 

pentingnya kemampuan koneksi matematis dalam pembelajaran matematika. 

Serta peneliti juga memperoleh pengalaman langsung tentang bagaiman cara 

menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa. 
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1.5.2.5 Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan sumbangan pemikiran untuk 

penelitian selanjutnya tentang analisis kemampuan koneksi matematis dengan 

pembelajaran PACE ditinjau dari gender siswa. 

1.6 Penegasan Istilah 

Supaya diperoleh pengertian yang sama dan tidak menimbulkan 

interpretasi yang berbeda tentang istilah yang ada dalam penelitian ini, maka perlu 

adanya penegasan istilah. Maksud dari penegasan istilah tersebut supaya ruang 

lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan penelitian. Penegasan istilah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.6.1 Kemampuan Koneksi Matematis 

Pada penelitian kemampuan koneksi matematis yang dimaksud adalah 

hubungan antar topik dalam matematika; hubungan matematika dalam bidang 

lain; dan hubungan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

1.6.2 Model Pembelajaran PACE 

Model pembelajaran PACE dalam penelitian ini tahapannya menjadi 

Activity, Cooperative Learning, Excercise dan Project. Tahap activity 

dicerminkan dalam lembar kerja tugas, tahap cooperative learning merupakan 

pembelajaran berkelompok dimana siswa secara berkelompok diberi lembar kerja 

diskusi dan  membahas suatu permasalahan. Selanjutnya tahap exercise, dimana 

siswa secara individu diberi lembar kerja latihan dan yang terakhir tahap project, 

dilakukan dengan tugas proyek dimana siswa mencari masalah sendiri sekaligus 

mencari solusi dari permasalahan tersebut yang nantinya dibuat laporan dan 

dipresentasikan. 
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1.6.3 Gender 

Gender dalam penelitian ini berarti tipe atau jenis yaitu laki-laki dan 

perempuan.  

1.6.4 Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan belajar adalah suatu batas minimal siswa tuntas dalam suatu 

mata pelajaran. Dalam hal ini siswa tuntas jika mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 

Menurut Permen Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan 

belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar 

kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 

karakteristik mata pelajaran dan satuan pendidikan. 

KKM dalam penelitian ini disesuaikan dengan obyek penelitian. KKM 

untuk mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Banyumas adalah 75, 

sehingga untuk mencapai ketuntasan belajar secara klasikal apabila sekurang-

kurangnya 75% dari jumlah siswa yang ada di kelas telah mencapai KKM. 

1.6.5 Efektif 

Pembelajaran PACE efektif terhadap kemampuan koneksi matemastis 

siswa kelas X apabila sebagai berikut. 

1. Kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran matematika 

dengan pembelajaran PACE mencapai ketuntasan klasikal. 

2. Rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran 

matematika dengan pembelajaran PACE lebih baik dari pada rata-rata 

kemampuan koneksi matematis siswa dengan pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). 

3. Proporsi siswa yang tuntas dengan pembelajaran PACE lebih dari proporsi 

siswa yang tuntas dengan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

1.7.1 Bagian Awal 

Berisi halaman judul, pernyataan, pengesahan, motto dan persembahan, 

prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian isi skripsi, terdiri dari 5 bab yaitu sebagai berikut. 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi berisi latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas membahas teori-teori yang mendasari permasalahan 

dalam skripsi serta penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan 

dalam penelitian, penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis 

penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, variabel penelitian, metode 

penelitian, instrumen penelitian dan analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil analisis data dan pembahasannya yang disajikan untuk 

menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 

1.7.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi terdiri dari referensi dan lampiran. Bagian akhir 

skripsi ini terkait dengan bagian isi, karenanya setiap referensi dan lampiran yang 

ditulis di bagian akhir harus dirujuk di dalam bagian isi. 
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3 BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Landasan Teori  

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran Matematika 

Belajar adalah suatu proses di mana suatu organisasi berubah perilakunya 

sebagai akibat pengalaman (Dahar, 2011: 2). Menurut Damjati & Mudjiono 

(2006: 18), belajar adalah proses internal yang kompleks, dimana proses tersebut 

adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Menurut Hamalik (2009: 154), belajar adalah perubahan tingkat 

laku yang relatif mantap karena suatu latihan dan pengalaman. Saefuddin & 

Berdiati (2015: 8), belajar adalah proses adanya perubahan yang sifatnya positif 

sehingga pada tahap akhirnya akan diperoleh keterampilan, kecakapan, dan 

pengetahuan baru dari akumulasi pengalaman dan pembelajaran. 

Dari beberapa pengertian belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu yang diperoleh 

akibat pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 

pengetahuan, keterampilan ataupun suatu perilaku. 

Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi siswa 

sedemikian sehingga siswa memperoleh pembelajaran (Rifa’i & Anni, 2012: 157). 

Menurut Saefuddin & Berdiati (2015: 8), pembelajaran adalah proses penambahan 

pengetahuan dan wawasan dengan rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 

sadar oleh seseorang dan menjadikan perubahan dalam dirinya, sehingga terjadi 

perubahan yang sifatnya positif dan pada akhirnya akan didapat keterampilan, 

kecakapan, dan pengetahuan baru. Pembelajaran dalam matematika merupakan 

pembelajaran yang dibangun dengan memperhatikan peran penting dari 

pemahaman siswa di dalam kelas (NCTM, 2000: 20).  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan proses kegiatan interaksi antara siswa dengan guru di 
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dalam kelas yang saling mempengaruhi satu sama lain guna mencapai suatu 

tujuan pembelajaran. 

2.1.2 Kemampuan Koneksi Matematis 

Koneksi berasal dari bahasa Inggris yaitu connection yang artinya 

hubungan. Secara umum koneksi berarti keterkaitan. Dalam matematika koneksi 

disebut dengan koneksi matematis. Kemampuan koneksi matematis adalah 

kemampuan siswa untuk (1) mengenali representasi yang setara dengan topik 

yang sama; (2) menghubungkan langkah-langkah dalam suatu representasi 

terhadap langkah-langkah dalam representasi yang setara; dan (3) menggunakan 

matematika dengan disiplin ilmu lain (Karnasih & Sinaga, 2014: 57).  

Menurut Dewi & Masrukan (2018: 205), kemampuan koneksi matematis 

adalah kemampuan yang meliputi koneksi antar topik matematika, koneksi 

dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

NCTM (2000) sebagaimana dikutip oleh Hendriana et al., (2017: 85) indikator 

koneksi matematis adalah sebagai berikut. 

1. Mengenali dan menggunakan koneksi antar ide-ide dalam matematika. 

2. Memahami bagaimana ide-ide matematika saling berhubungan dan 

membangun satu sama lain untuk menghasilkan satu kesatuan yang utuh. 

3. Mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks diluar matematika. 

Menurut Hendriana et al., (2017: 85) secara lebih rinci merangkum 

indikator koneksi  matematis sebagai berikut. 

1. Mencari hubungan antar berbagai representasi konsep dan prosedur, serta 

memahami hubungan antar topik dalam matematika. 

2. Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama, mencari koneksi 

satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 

3. Mencari  hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 

4. Menggunakan matematika dalam bidang studi lain dan kehidupan sehari 

hari. 

5. Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan 

keterkaitan topik matematika dengan topik di luar matematika. 



15 
 

 
 

Pada penelitian ini indikator koneksi matematis yang digunakan adalah 

menurut Dewi (2017: 30) yaitu (1) hubungan antar topik dalam matematika; (2) 

hubungan matematika dalam bidang lain; dan (3) hubungan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Tabel 3.1 Indikator dan Sub Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 

Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Sub Indikator  

Kemampuan Koneksi Matematis 

1. Hubungan antar 

topik dalam 

matematika 

1.1 Menuliskan konsep atau rumus matematika 

dalam topik dan topik lain yang diperlukan 

untuk menyelesaiakan soal. 

1.2 Mengoperasikan konsep atau rumus 

matematika dalam topik dan topik lain yang 

telah dituliskan dengan benar. 

2. Hubungan 

matematika dalam 

bidang ilmu lain 

2.1 Menyatakan permasalahan dalam bidang 

lain kedalam bentuk matematika. 

2.2 Menggunakan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah dalam bidang lain. 

2.3 Menuliskan kesimpulan dari penyelesaiakan 

soal matematika dalam bidang ilmu lain. 

3. Hubungan 

matematika dalam 

kehidupan sehari-

hari 

3.1 Menyatakan permasalahan kehidupan 

sehari-hari kedalam bentuk matematika. 

3.2 Menggunakan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.3 Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian 

soal matematika dalam kehidupan sehari-

hari 

Berikut adalah contoh soal untuk mengetahui siswa mampu 

menghubungan antar topik dalam matematika.  

 

Dari soal tersebut diharapkan siswa mampu menggali kemampuan koneksi 

matematis antar konsep dalam matematika. Dalam soal tersebut selain berkaitan 

dengan Materi Trigonometri juga berkaitan dengan Materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Siswa dikatakan mempunyai kemampuan koneksi 

matematis pada indikator tersebut jika siswa mampu menjawab soal dengan benar 

dengan terlebih dahulu melakukan metode eliminasi pada kedua persamaan. 

Diketahui                dan                  Tentukan nilai 
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Selanjutnya barulah mencari nilai dari      hingga diperoleh hasil 
 

 
  Berikut 

adalah contoh soal untuk mengetahui siswa mampu menghubungan matematika 

dalam bidang lain.  

 

 

 

 

 

Dari soal tersebut diharapkan siswa mampu menggali kemampuan koneksi 

matematis dengan ilmu lain yaitu fisika. Dalam soal tersebut selain berkaitan 

dengan matematika yaitu Materi Trigonometri juga berkaitan dengan materi di 

fisika. Siswa dikatakan mempunyai kemampuan koneksi matematis pada 

indikator ini jika siswa mampu menjawab soal dengan benar hingga diperoleh 

hasil  √ . Berikut adalah contoh soal untuk mengetahui siswa mampu 

menghubungan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 Dari soal tersebut diharapkan siswa mampu menggali kemampuan 

koneksi matematis berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yaitu tentang seorang 

anak yang ingin menaksir tinggi sebuah pohon. Siswa dikatakan mempunyai 

kemampuan koneksi matematis pada indikator tersebut jika siswa mampu 

menjawab soal dengan benar hingga diperoleh hasil 19,5 meter. 

 

Sebuah rumah di tepi sungai dilihat oleh 2 orang yang berbeda tempat. A 

melihat rumah tersebut di arah Timur dengan jarak 5 meter dan B melihat 

rumah tersebut di arah Timur Laut dengan jarak 10 meter. Jika membentuk 

sudut 60 , maka tentukan resultan antara A dan B saat melihat rumah 

tersebut secara bersama-sama. 

Diketahui Juna dengan tinggi badan 1,5 meter akan mengukur tinggi pohon. 

Di tempat Juna berdiri, puncak pohon terlihat dengan sudut elevasi 45  dari 

sudut pandang mata Juna. Jarak horizontal dari Juna ke pohon sama dengan 

18 meter.Berapa meterkah tinggi pohon tersebut? 
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2.1.3 Model Pembelajaran PACE 

Tahun 1998, model pembelajaran PACE dikembangkan oleh Lee Carl. Lee 

(1998: 1215),  PACE merupakan suatu model pembelajaran yang  merupakan 

singkatan dari Proyek (Project), Aktivitas (Activity), Pembelajaran kooperatif 

(Cooperative Learning), dan Latihan (Exercise).  

Dalam pembelajaran PACE, project merupakan tugas proyek siswa 

mencari masalah sendiri sekaligus mencari solusi dari permasalahan tersebut, 

activity dilakukan dalam bentuk lembar tugas, cooperative learning adalah 

pembelajaran berkelompok dan exercise merupakan tes akhir yang dilakukan 

secara individu.  

Menurut Lee sebagaimana dikutip oleh Wardhani (2015: 36), menyatakan 

bahwa model pembelajaran PACE berlandaskan atas prinsip-prinsip (1) 

mengutamakan pengkonstruksian pengetahuan sendiri melalui bimbingan; (2) 

praktik dan umpan balik merupakan unsur penting dalam mempertahankan 

konsep-konsep baru; dan (3) mengutamakan pembelajaran aktif dalam 

memecahkan suatu masalah. 

Dalam pelaksanaannya model pembelajaran PACE tahapannya menjadi 

Activity, Cooperative Learning, Excercise dan Project. Hal tersebut didukung 

dengan penelitian yang sudah ada seperti penelitian yang dilakukan oleh Suryana 

pada tahun 2013 dan 2015 serta penelitian yang dilakukan oleh Rahman & Yunita 

tahun 2018. Berikut ini disajikan Tabel 2.2 tentang tahapan pembelajaran PACE.  
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Tabel 3.2 Tahap-Tahap Pembelajaran PACE 

Tahap Peran Guru Kegiatan Siswa 

Activity/ 

aktivitas 

Memberikan Lembar Kerja Tugas 

(LKT) sebelum pembelajaran dan 

mengecek dan bertanya kepada 

siswa mengenai LKT yang 

diberikan. 

Mengerjakan LKT dan 

menanyakan 

permasalahan pada LKT 

jika dirasa masih belum 

dapat mengerjakan. 

Cooperative 

Learning/ 

pembelajaran 

kooperatif 

Memilah siswa ke dalam 

kelompok beranggotakan 3 

sampai dengan 4 orang dengan 

tingkat kemampuan heterogen, 

memberikan Lembar Kerja 

Diskusi (LKD) kepada setiap 

kelompok, dan membahas 

bersama LKD yang dikerjakan 

oleh siswa.  

 

Berdiskusi mengerjakan 

LKD dengan 

kelompoknya dan 

dilanjutkan dengan 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

Exercise/ 

latihan 

Memberikan soal Lembar Kerja 

Latihan (LKL)  kepada siswa. 

Mengerjakan LKL secara 

mandiri. 

Project/ 

proyek 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menentukan topik 

masalah yang akan akan 

diselesaikan nantinya, 

permasalahan diharuskan 

membuat laporan dan 

dikumpulkan sesuai dengan 

kesepakatan antara guru dan 

siswa. 

Berdiskusi mengenai 

topik permasalahan yang 

akan dibahas, melaporkan 

progres laporan setiap 

pertemuan sebelum 

pengumpulan laporan, 

dan mempresentasikan 

dan mengumpulkan 

laporan. 

 

 Aktivitas (Activity) dalam model PACE bertujuan untuk mengenalkan 

siswa terhadap informasi atau konsep-konsep yang baru diperoleh atau sudah 

diperoleh sebelumnya. Dilakukan dengan memberikan tugas dalam bentuk 

Lembar Kerja Tugas (LKT). LKT tersebut dikerjakan siswa secara individu. Dari 

tugas ini siswa di dorong supaya belajar menjadi bermakna. Jadi siswa tidak 

sekedar menghafal tetapi memahami secara mendalam, menghubungkan konsep 

yang sudah ada dan akan dipelajari. 

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) dalam pembelajaran 

PACE merupakan kegiatan dimana siswa belajar bersama-sama dalam kelompok. 

Antar anggota dalam kelompok tersebut saling berdiskusi tentang suatu 
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permasalahan dalam Lembar Kerja Diskusi (LKD) dan dilanjutkan 

mempresentasikannya. Dalam tahap ini siswa berkesempatan untuk 

mengemukaan penemuan hasil diskusi agar terjadi pertukaran informasi. 

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Subanji dalam Wardhani (2015: 

36-17), terdiri atas (1) siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif; (2) 

kelompok dibentuk heterogen; (3) kelompok diupayakan terdiri dari ras, budaya, 

suku dan jenis kelamin yang berbeda; dan (4) penghargaan berorientasi pada 

kelompok daripada individu. Ciri-ciri terebut sejalan dengan pembelajaran PACE. 

Latihan (Exercise) dalam pembelajaran PACE merupakan tahapan dimana 

diberikan Lembar Kerja Latihan (LKL) berisikan soal-soal kepada siswa yang 

dikerjakan secara individu. Latihan atau exercise tersebut bertujuan untuk 

memperkuat konsep-konsep yang telah didapat sebelumnya atau sebagai refleksi 

atas hasil usaha siswa. 

Proyek (project) dalam model PACE dilakukan secara berkelompok. 

Dalam proyek ini siswa memilih sendiri permasalahan yang dianggap menarik 

sesuai dengan materi pembelajaran. Selanjutnya siswa mencari jawaban atau 

solusi permasalahan yang telah dipilih. Pembahasan mengenai permasalahan 

tersebut dilaporkan oleh siswa dalam bentuk laporan dan dipresentasikan. Tujuan 

dari proyek ini siswa dapat mengetahui permasalahan matematika yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Saefuddin & Berdiati (2015: 58), karakteristik pebelajaran berbasis proyek 

adalah sebagai berikut. 

1. Siswa membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja. 

2. Ada permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada siswa. 

3. Siswa mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau 

atau tantangan yang diajukan. 

4. Siswa secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan 

mengolah informasi untuk memecahkan permasalahan. 

5. Proses evaluasi dijadikan secara berkesinambungan. 
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6. Siswa secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah 

dijalankan. 

7. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif. 

8. Situasi pembelajaran sangan toleran terhadap kesalahan dan perbaikan. 

 

2.1.3.1 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PACE 

Kelebihan pembelajaran PACE menurut Suryana (2016: 9) adalah sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran PACE mampu melatih untuk mengkonstruksi sendiri konsep 

baru dengan menerapkan konsep-konsep matematika yang telah dimiliki 

sebelumnya (proses asimilasi) atau bahkan memodifikasi cara atau konsep 

matematika lainnya melalui eksplorasi dalam mengkonstruksi konsep baru 

(proses akomodasi).  

2. Pembelajaran PACE terjadi pula scaffolding pada saat pembelajaran 

dimana sehingga terjadi pertukaran informasi yang saling melengkapi agar 

diperoleh pemahaman yang benar terhadap suatu konsep sehingga 

perkembangan aktual siswa dapat tercapai secara optimal. 

Kekurangan pembelajaran PACE adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran memerlukan waktu yang relatif lama. 

2. Pembelajaran memerlukan tenaga, fasilitas dan biaya yang memadai. 

Berdasarkan kekurangan pembelajaran PACE tersebut dapat diatasi 

dengan solusi sebagai berikut. 

1. Untuk memanfaatkan waktu pembelajaran agar optimal sebelum mengajar 

guru sudah mempersiapkan segala hal yang diperlukan seperti materi 

pembelajaran, dan media pembelajaran. Selain itu juga dapat dengan 

membagi kelompok diluar jam pembelajaran. 

2. Untuk media yang digunakan tidak perlu dicetak semua sehingga 

pengeluaran tidak begitu besar dan dapat menggunakan Power Point 

ataupun media lain. Dengan memanfaatkan fasilitas berupa media 
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pembelajaran seperti Power Point tersebut maka tenaga yang dikeluarkan 

guru dalam pembelajaran dapat maksimal. 

 

2.1.3.2 Keterkaitan Model Pembelajaran PACE, Kemampuan Koneksi Matematis 

dan Gender 

 Model Pembelajaran PACE menjadi salah satu alternatif model 

pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

siswa. Hal tersebut dikarenakan langkah atau tahapan pada model pembelajaran 

PACE membangun kemampuan koneksi matematis,  dapat ditunjukkan sebagai 

berikut. 

Pada tahap aktivitas dan pembelajaran kooperatif, membantu siswa dalam 

membangun kemampuan untuk menghubungkan matematika baik antar konsep, 

dengan bidang lain maupun dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

dikarenakan siswa pada tahap ini akan mengerjakan soal-soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator koneksi matematis tersebut. Dengan soal-soal yang dibuat sesuai 

dengan indikator koneksi matematis tersebut maka kemampuan koneksi 

matematis siswa dapat dilatih. Selain itu siswa juga dapat menghubungkan materi 

yang baru didapat dengan materi prasyarat sebelumnya.  

Pada tahap latihan dan proyek membantu siswa dalam membangun 

kemampuan siswa untuk meningkatkan kemampuan menghubungkan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dilakukan dengan cara siswa 

mengerjakan latihan dan proyek tentang permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Namun untuk meningkatkan koneksi matematis tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor pemilihan model pembelajaran. Banyak faktor lain yang diduga 

mempengaruhi, salah satunya adalah perbedaan gender. Gender adalah perbedaan 

sifat dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan dalam hal 

fisiologi. Perbedaan fisiologi yang menyebabkan perbedaan psikologi dalam 

belajar. Artinya siswa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam 

mempelajari sesuatu, dalam hal ini belajar matematika. 
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 Berdasarkan uraian di atas, diharapkan dan diduga dengan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran PACE, kemampuan koneksi matematis yang 

ditinjau dari gender dapat meningkat. 

2.1.4 Teori Belajar yang Mendukung Model Pembelajaran PACE 

2.1.4.1 Teori Belajar Konstruktivisme 

Dalam suatu kelas konstruktivis siswa berbagi strategi dan penyelesaian, 

debat antara satu dengan lainnya, berpikir secara kritis tentang cara terbaik untuk 

menyelesaikan masalah (Suherman et al., 2003: 75). Jadi siswa memberdayakan 

pengetahuannya sendiri untuk menyelesaikan masalah. Selain itu guru dalam 

konstruktivisme berperan bukan sebagai pemberi jawaban akhir atas pertanyaan 

siswa, melainkan sebagai pengarah untuk membentuk (mengkonstruksi) 

pengetahuan matematika sehingga diperoleh struktur matematika (Suherman et 

al.,  2003: 79).  

Menurut Vigotsky dalam mengembangkan teori konstruktivisme, 

mengonstruksi pengetahuan baru dengan cara pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning). Melalui interaksi sosial dengan kerjasama di dalam 

kelompok siswa dapat terlibat secara aktif membangun pengetahuan baru atau 

suatu kesimpulan berdasarkan pemikiran bersama. 

Jadi pada teori konstruktivisme guru memfasilitasi siswa untuk belajar 

berkelompok dan berdiskusi tentang suatu materi. Melalui sumber belajar siswa 

menggali informasi dan mengembangkan wawasannya untuk menyimpulkan 

pengetahuan. Berdasarkan uraian tersebut maka dengan model pembelajaran 

PACE dimana terdapat tahapan cooperative learning yang di dalamnya siswa 

dapat berdiskusi antara satu dengan lainnya, berpikir tentang cara terbaik untuk 

menyelesaikan masalah tertentu sesuai dengan teori konstruktivisme.  

2.1.4.2 Teori Belajar Piaget 

Menurut Teori Jean Piaget dalam Hegenhanh & Olson (2009: 315), 

mengungkapkan bahwa pengalaman melibatkan dua proses penting yaitu 
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pengenalan atau mengetahui yang melibatan hubungan asimilasi dan akomodasi 

yang menghasilkan modifikassi struktur kognitif. Modifikasi tersebut dapat 

diartikan sebagai proses belajar.  

Dengan kata lain, siswa merespon kejadian berdasarkan pengalaman 

yang dimiliki sebelumnya (asimilasi), dengan perbedaan aspek dari pengalaman 

menyebabkan perubahan dalam struktuur kognitif (akomodasi). Piaget dalam 

Rifa’i & Anni (2012: 171), berpendapat bahwa pembelajaran di sekolah 

hendaknya dimulai dengan memberikan pengalaman-pengalaman nyata daripada 

pemberitahuan-pemberitahuan atau pertanyaaan-pertanyaan yang jawabannya 

tidak harus persis dengan yang diinginkan pendidik.   

Perspektif kognitif-kontruktivisme tersebut sesuai dengan model 

pembelajaran PACE dimana siswa secara aktif terlibat dalam proses mendapat 

informasi dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui kerjasama dan 

berdiskusi secara berkelompok.  

2.1.4.3 Teori Belajar Vygotsky 

Menurut Vygotsky dalam Trianto (2010: 76), menyatakan bahwa proses 

pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau menangani tugas-tugas tersebut 

masih berada dalam jangkauan mereka atau disebut dengan Zone of Proximal 

Development (ZPD). Pada zona ini juga dapat diartikan bahwa siswa tidak dapat 

melakukan sesuatu tanpa bantuan kelompok atau orang dewasa.  

Pada teori Vygotsky juga terdapat scaffolding. Scaffolding adalah 

memberikan bantuan pada siswa pada tahap awal belajar, kemudian mengurangi 

bantuan tersebut sedikit demi sedikit setelah siswa mampu memecahkan masalah 

dari tugas yang dihadapi. 

Teori Vygotsky dalam penelitian ini sejalan dengan dibentuknya 

kelompok pada tahap model pembelajaran PACE. Dengan kelompok tersebut 

kemungkinan siswa berinteraksi dan berdiskusi menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Dalam diskusi siswa bertukar ide antar anggota kelompok. Guru hanya 

sebagai fasilitator siswa dalam proses diskusi tersebut. 
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2.1.4.4 Teori Belajar Ausubel 

Inti dari teori belajar Ausubel adalah belajar bermakna. Belajar bermakna 

menurut Ausubel dalam Dahar (2011: 95) adalah proses dikaitkannya informasi 

dengan konsep-konsep yang relevan pada struktur kognitif seseorang. Jadi supaya 

terjadi suatu belajar yang bermakna, maka informasi atau konsep baru harus 

dikaitkan dengan konsep yang sudah ada sehingga pada awal pembelajaran siswa 

diingatkan kembali dengan konsep yang telah diperoleh sebelumnya yang 

berkaitan dengan informasi baru sehingga akan lebih dipahami siswa. Pada tahap 

aktivitas pembelajaran PACE sesuai dengan teori Ausubel dimana siswa harus 

dihadapkan dengan masalah dan terjadi suatu penemuan konsep ataupun solusi 

dari permasalahan tersebut. 

2.1.5 Perbedaan Gender 

Amir (2013: 16), menyatakan gender berasal dari bahasa latin yaitu 

“genus”, yang artinya tipe atau jenis, yang secara deskriptif gender adalah sifat 

dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan yang dibentuk secara 

sosial maupun budaya. Semua hal yang dapat dipertukarkan antara sifat 

perempuan dan laki-laki, yang bisa berubah dari waktu kewaktu serta berbeda dari 

tempat ke tempat itulah yang disebut konsep gender (Fakih, 2008:  9). 

Menurut Sasongko, sebagaimana dikutip oleh Karim & Sumartono (2015: 

75), gender merupakan perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-

laki dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah 

sesuai dengan perkembangan jaman.  

Handayani dan Sugiarti (2002: 7), menyatakan efek perbedaan secara 

biologis terhadap perilaku manusia khususnya dalam perbedaan gender 

menimbulkan pengaruh pada perkembangan emosional dan kapasitas intelektual 

antara laki-laki dan perempuan.  

Perbedaan perkembangan antara laki-laki dan perempuan memunculkan 

pembahasan lebih lanjut berkaitan dengan cara belajar mereka yang berpengaruh 

pula dalam proses pembelajaran. Sejalan hal tersebut, Nur & Polabo (2018: 141), 
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gender merupakan karakteristik yang membedakan siswa dalam belajar dan 

mengolah informasi.  

Niederle dan Vesterlund sebagaimana dikutip oleh Wulandari et al., (2016: 

36), terdapat perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam belajar 

matematika. Siswa perempuan memiliki gaya belajar lebih bebas dari laki-laki. 

Perempuan lebih memungkinkan untuk kolaboratif dan interaksi di dalam kelas, 

sedangkan laki-laki cenderung lebih individual dan kompetitif. Karena hal di atas 

maka peneliti perlu memperhatikan aspek gender dalam menganalisis kemampuan 

matematis khususnya kemampuan koneksi matematis. 

2.1.6 Tinjauan Materi 

Materi yang akan digunakan peneliti untuk menganalisis kemampuan 

koneksi matematis adalah pada Materi Trigonometri. Materi Trigonometri dipilih 

karena materi ini sangat berhubungan dengan koneksi matematis. Dalam Materi 

Trigonometri tidak hanya tentang hubungan antar topik tetapi juga hubungan 

dalam bidang lain seperti fisika, dan kehidupan sehari-hari seperti menaksir tinggi 

suatu pohon.  

Sesuai dengan kompetensi inti yang harus dimiliki siswa berdasarkan 

Permendikbud  No. 24 Tahun 2016 Tentang KI dan KD Pelajaran pada 

Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Menengah, dalam pembelajaran 

terdapat empat kompetensi yang akan dinilai. Pada KI 1 (kompetensi sikap 

spiritual) dan KI 2 (kompetensi sikap sosial) dicapai dalam pembelajaran tidak 

langsung, yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 

memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi siswa. 

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses 

pembelajaran dan dapat digunakan untuk mengembangkan karakter siswa. 
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Tabel 3.3 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban  

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan  

masalah. 

3.7 Menjelaskan rasio trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, cosecan, 

secan, dan cotangen) pada 

segitiga siku-siku. 

4. Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu  

menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

4.7 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan rasio trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, cosecan, 

secan, dan cotangen) pada 

segitiga siku-siku. 

 

Materi Trigonometri merupakan materi matematika wajib kelas X SMA 

pada semester genap. Materi Trigonometri pada kelas X tersebut meliputi 

mengonversi sudut dari radian ke derajat atau sebaliknya, konsep perbandingan 

sudut pada segitiga siku-siku, konsep perbandingan sudut pada kuadran II, III, dan 

IV, konsep relasi antar sudut, aturan sinus, dan cosinus serta fungsi trigonometri. 

Namun, dalam penelitian ini hanya akan dibahas mengenai konsep perbandingan 

sudut (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan dan cotangen) pada suatu segitiga 

siku-siku. Berikut uraian sub materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-

siku. 
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Besar sudut dalam segitiga adalah           . 

Panjang sisi dihadapan sudut   diberinama a. 

Panjang sisi dihadapan sudut   diberinama b. 

Panjang sisi dihadapan sudut   diberinama c. 

Perbandingan sudut (lancip) dengan panjang sisi-sisi suatu segitiga siku-siku 

sebagai berikut. 

1. Sinus   didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di depan sudut 

dengan sisi hypotenusa segitiga. 

      
                     

                        
 

 

 
 

2. Cosinus   didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di samping 

sudut dengan sisi hypotenusa segitiga. 

      
                       

                       
 

 

 
 

3. Tangen   didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di depan sudut 

dengan sisi di samping sudut. 

      
                     

                       
 

 

 
 

4. Cosecan   didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi hypotenusa 

segitiga dengan sisi di depan sudut. 

A 

B C 
a 

c 

b 

  

    

 Gambar 3.1 Segitiga Siku-Siku ACD 
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 atau 

 

    
 

5. Secan   didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi hypotenusa 

segitiga dengan sisi disamping sudut. 

      
                       

                       
 

 

 
 atau 

 

    
 

6. Cotangen   didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di samping 

sudut dengan sisi di depan sudut. 

     
                       

                     
 

 

 
 atau 

 

    
 

2.1.7 Kesalahan Siswa 

 Menurut Kereh et al., (2013: 10), istilah kesulitan belajar dalam konten 

matematika diartikan sebagai kesulitan siswa yang dapat diungkapkan dari pola 

kesalahan yang dibuat siswa dalam mengerjakan soal. Tahap-tahap kesalahan 

menurut prosedur kesalahan Newman dalam Singh et al., (2010: 266-267), yaitu 

sebagai berikut. 

1. Reading Error (Kesalahan Membaca) 

Kesulitan membaca terjadi ketika kata-kata atau simbol tertulis gagal 

dikenali siswa, sehingga siswa tidak dapat mengerjakan permasalahan. 

2. Comprehension Error (Kesalahan Memahami) 

Kesalahan pemahaman terjadi ketika siswa mampu membaca pertanyaan 

tetapi gagal untuk memahami kebutuhannya, sehingga siswa tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan. 

3. Transformation Error (Kesalahan Transformasi) 

Kesalahan transformasi terjadi ketika siswa memahami pertanyaan tetapi 

gagal mengidentifikasi operasi matematika yang tepat atau urutan operasi 

yang benar untuk dapat menyelesaikan permasalahan. 

4. Process Skills Error (Kesalahan Keterampilan Proses) 

Kesalahan keterampilan proses terjadi ketika siswa dapat memilih operasi 

matematika yang tepat namun tidak dapat menjalankan prosedur dengan 

benar. 
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5. Encoding Error (Kesalahan Menuliskan Jawaban) 

Kesalahan menuliskan jawaban terjadi ketika siswa mampu menyelesaikan 

tugas matematika dengan benar dan tepat tetapi gagal memberikan jawaban 

yang dapat diterima atau dimaksudkan. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryana (2013) menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran PACE dapat meningkatkan kemampuan membuktikan 

matematis. Penelitian ini relevan karena terdapat penggunaan model pembelajaran 

yang sama pada proses pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryana (2015) menunjukkan hasil bahwa 

analisis model pembelajaran PACE pada materi Statistika Matematika secara 

umum terlihat bahwa model PACE dapat di implementasikan pada kuliah 

Statistika Matematika dengan baik. Penelitian ini relevan karena terdapat 

penggunaan model pembelajaran yang sama pada proses pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan Astyningtyas & Amin (2016) menunjukkan 

bahwa siswa laki-laki  dan perempuan mampu memenuhi tiga aspek koneksi 

matematis yaitu mengoneksikan antar topik dalam matematika, mengoneksikan 

matematika dengan disiplin ilmu lain dan mengoneksikan matematika dengan 

dunia nyata, namun siswa laki-laki kurang teliti dalam menyelesaikan masalah 

koneksi matematis antar topik dalam matematika. Perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya adalah peneliti ingin menganalisis kemampuan koneksi matematis 

pada pembelajaran PACE ditinjau dari gender siswa SMA kelas X. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Yunita (2018) menunjukkan 

hasil bahwa dapat meningkatkan pembuktian matematika siswa dengan 

menggunakan Model PACE dan model Pembelajaran PACE tidak membuat siswa 

bosan karena pembelajaran menarik. Penelitian ini relevan karena terdapat 

penggunaan model pembelajaran yang sama pada proses pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan ileh Mulyani dan Muhtadi (2019) menunjukkan 

hasil bahwa berdasarkan kategori newman, letak tahap kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal tipe HOTS pada materi Trigonometri yaitu pada tahapan 



30 
 

 
 

comprehension, transformation, process skill dan encoding, serta gender 

perempuan presentasi melakukan kesalahan pada tahap transformation lebih 

sedikit dibandingkan gender laki-laki dan gender perempuan presentasi 

melakukan kesalahan pada tahap  comprehension, process skill dan encoding 

lebik banyak dibandingkan gender laki-laki. 

2.3 Kerangka Berpikir  

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan dasar bagi siswa 

dimana siswa mencari dan memahami hubungan berbagai konsep dan prosedur, 

serta mengaplikasikan konsep matematika tersebut ke dalam bidang lain ataupun 

dalam kehidupan sehari-hari. Apabila siswa mampu mengaitkannya maka 

pemahaman matematika siswa akan lebih mendalam dan bertahan lebih lama. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan 

koneksi matematis adalah model pembelajaran PACE. Hal tersebut karena model 

pembelajaran PACE termasuk model yang berlandaskan pada teori 

konstruktivisme dimana dalam teori konstruktivisme siswa mengkonstruksi 

pengetahuan itu sendiri.  

Selain itu tahapan-tahapan pembelajaran PACE juga berhubungan dengan 

koneksi matematis seperti pada tahap activity (aktivitas) memiliki hubungan 

dimana siswa dapat meningkatkan kemampuan koneksi antar topik, dengan 

bidang lain dan dengan kehidupan sehari-hari dengan latihan mengerjakan soal-

soal. Selanjutnya tahap cooperative learning (pembelajaran kooperatif), pada 

tahap ini siswa berdiskusi mengenai permasalahan antar topik dalam matematika, 

matematika dalam bidang lain dan permasalahan sehari-hari. Hal tersebut sangat 

memungkinkan untuk memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif dalam 

proses pembelajaran melalui diskusi kelompok dan presentasi. 

Pada tahap excercise (latihan) siswa mengerjakan soal secara individu 

tentang permasalahan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka pembelajaran PACE diharapkan mampu meningkatkan koneksi matematis 

siswa. Terakhir tahap project (proyek). Pada tahapan ini siswa diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 
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Karena melalui tahap proyek siswa akan membuat laporan mengenai 

permasalahan kehidupan-sehari-hari yang berhubungan dengan topik pembahasan 

materi. 

Untuk meningkatkan koneksi matematis tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor pemilihan model pembelajaran. Banyak faktor lain yang mempengaruhi, 

salah satunya adalah perbedaan gender. Gender adalah perbedaan sifat dan 

perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan dalam hal fisiologi. 

Perbedaan fisiologi yang menyebabkan perbedaan psikologi dalam belajar.  

Perbedaan perkembangan antara laki-laki dan perempuan memunculkan 

pembahasan lebih lanjut berkaitan dengan cara belajar mereka dan berpengaruh 

pula dalam proses pembelajaran. Artinya siswa laki-laki dan perempuan memiliki 

perbedaan dalam mempelajari sesuatu, dalam hal ini belajar matematika. 

Karenanya diduga juga terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa 

ditinjau dari gender.  

Berdasarkan uraian model pembelajaran PACE dalam sintaksnya dan 

didukung teori belajar Konstruktivisme, Piaget, Vygotsky, dan Ausubel maka 

pembelajaran PACE diduga dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

koneksi matematis. Karenanya dapat diambil hipotesis bahwa kemampuan 

koneksi matematis pada pembelajaran PACE mencapai ketuntasan klasikal. 

Pada sekolah penelitian menggunakan kurikulum 2013 dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Apabila dibanding model 

pembelajaran PACE dengan Problem Based Learning (PBL), pembelajaran 

PACE lebih membantu mencapai indikator kemampuan koneksi matematis. 

Peneliti menarik hipotesis kedua yaitu rata-rata kemampuan koneksi matematis 

dengan pembelajaran PACE lebih baik dari rata-rata kemampuan koneksi 

matematis dengan pembelajaran PBL, dan hipotesis ketiga proporsi siswa yang 

tuntas dengan pembelajaran PACE lebih dari proporsi siswa yang tuntas dengan 

pembelajaran PBL. Kerangka berpikir peneliti teringkas dalam Gambar 2.2. 
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Gambar 3.2 Skema Kerangka Berpikir 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa Kelas X belum optimal 

Indikator Koneksi Matematis 

1. menghubungkan antar topik 

dalam matematika (K1) 

2. menghubungkan matematika 

dengan ilmu lain (K2) 

3. menghubungkan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari 

(K3) 

 
Model  

Pembelajaran PACE 

Langkah-langkah pembelajaran: 

1. Activity (P1) 

2. Cooperaative Learning (P2) 

3. Exercise (P3) 

4. Project (P4) 
 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Perbedaan 

Gender 

1. Kemampuan koneksi matematis pada model pembelajaran 

PACE mencapai ketuntasan klasikal. 

2. Rata-rata pencapaian kemampuan koneksi matematis pada 

model pembelajatran PACE lebih baik dari rata-rata pencapaian 

kemampuan koneksi matematis dengan Problem Based 

Learning (PBL). 

3. Proporsi siswa yang tuntas dengan pembelajaran PACE lebih 

dari proporsi siswa yang tuntas dengan pembelajaran PBL. 

Hubungan 

K1 dengan P1 

K1 dengan P2 

K2 dengan P1 

K2 dengan P2 

K3 dengan P1 

K3 dengan P2 

K3 dengan P3 

K3 dengan P4 

 

Deskripsi kemampuan koneksi matematis pada pembelajaran PACE 

berdasarkan gender 



33 
 

 
 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah  yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

hipotesis yang akan di uji dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan koneksi matematis siswa dengan pembelajaran PACE 

mencapai ketuntasan klasikal. 

2. Rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa dengan pembelajaran 

PACE lebih baik dibandingkan rata-rata kemampuan koneksi matematis 

siswa dengan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

3. Proporsi siswa yang tuntas dengan pembelajaran PACE lebih dari proporsi 

siswa yang tuntas dengan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan 

koneksi matematis pada pembelajaran PACE ditinjau dari gender, diperoleh 

simpulan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran PACE efektif terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa kelas X ditandai dengan (i) hasil tes kemampuan koneksi matematis 

siswa  dengan pembelajaran PACE mencapai ketuntasan klasikal; (ii) rata-

rata kemampuan koneksi matematis siswa dengan pembelajaran PACE 

lebih baik dibandingkan rata-rata kemampuan koneksi matematis dengan 

pebelajaran Problem Based Learning (PBL), (iii) proporsi siswa yang 

tuntas dengan pembelajaran PACE lebih dari proporsi siswa yang tuntas 

dengan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

2. Kemampuan koneksi matematis siswa kelas X pada pembelajaran 

matematika ditinjau dari gender. 

(i) Subjek perempuan mampu memenuhi indikator hubungan antar 

topik dalam matematika dan indikator hubungan matematika dalam 

bidang lain, serta indikator hubungan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari satu subjek tidak dapat memenuhi. 

(ii) Subjek laki-laki mampu memenuhi indikator hubungan antar topik 

dalam matematika dan indikator hubungan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, serta indikator menghubungkan matematika 

dalam bidang lain satu subjek tidak dapat memenuhi. 

3. Kesalahan siswa kelas X saat menyelesaikan tes kemampuan koneksi 

matematis ditinjau dari gender. 

(i) Subjek perempuan dan subjek laki-laki melakukan kesalahan yaitu 

comprehension error, transformation error, process skills error, 

dan encoding error. 
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(ii) Subjek perempuan lebih banyak melakukan kesalahan pada tahap 

comprehension, process skill dan encoding dibandingkan subjek 

laki-laki serta subjek perempuan lebih sedikit melakukan kesalahan 

pada tahap transformation dibandingkan dengan subjek laki-laki. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti merekomendasikan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Guru dapat menggunakan pembelajaran PACE sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran khususnya untuk menyampaikan Materi 

Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku. 

2. Untuk penelitian serupa berikutnya, supaya didapatkan hasil lebih baik 

diperlukan adanya pre-test sehingga dapat diketahui terjadi peningkatan 

atau tidak. 

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan 

pembelajaran tertentu dan dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

koneksi matematis dan gender siswa. Penelitian selanjutnya diharapkan 

lebih mendalam dan tidak terbatas pada variabel tertentu. 
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